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menggunakan aloe vera yang mengandung senyawa antibakteri. Tujuan

" penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sediaan handsanitizer dalam

Ke%]WOF - bentuk gel berbasis ekstrak aloe vera. Analisis yang dilakukan terhadap sediaan

ifoe ?/r::;am“zer gel hand sanitizer yaitu uji organoleptik, pH, dan homogenitas. Berdasarkan

Organoleptik hasil uji organoleptik pada sediaan gel handsanitizer ekstrak aloe vera dengan

pH berbagai variasi komposisi ekstrak aloe vera yaitu 5,10, dan 15 mL yaitu
memiliki bentuk gel, berwarna bening, homogen. Berdasarkan hasil uji pH dan
homogenitas, semua sediaan gel handsanitizer mempunyai pH 5 dan homogen,
hal ini sesuai dengan persyaratan SNI No. 06-2588.

©2022 Authors. Published by PT. LARPA JAYA PUBLISHER. This work is licensed
BY ND

under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/)

PENDAHULUAN

Hand sanitizer merupakan pembersih tangan yang mempunyai kemampuan sebagai antibakteri.
Terdapat dua jenis hand sanitizer yaitu hand sanitizer spray dan hand sanitizer gel. Menurut WHO, hand
sanitizer yang baik mempunyai kandungan alkohol 60-80% agar efektif membunuh bakteri. Gel hand
sanitizer terdiri dari berbagai aditif seperti agen pembimbing, humektan dan agen penetral / penstabil.
Bahan ini tentunya merupakan bahan dasar yang akan mempengaruhi bentuk dan kualitas sediaan.
Karbopol sangat berguna digunakan pada tingkat rendah dapat memberikan respon viskositas yang
signifikan (Santoso & Nurcahyo, 2021).

Golongan fenol yang dapat digunakan dalam sediaan antiseptik tangan adalah triklosan.
Triklosan merupakan jenis disinfektan lain yang dapat menghasilkan respon positif lebih kuat
dibandingkan alkohol yaitu kurang korosif. Kadar triklosan sebagai antiseptik adalah 0,5% sampai
dengan 1% (Shu, 2013). Triklosan sebagai bahan aktif karena triklosan memiliki sebagian besar sifat
antibakteri (membunuh atau memperlambat pertumbuhan bakteri), tetapi juga bersifat antijamur dan
antivirus. Triklosan merupakan zat antibakteri yang paling sering ditambahkan dalam hand sanitizer.
Namun, penggunaan triklosan dapat membuat bakteri kebal, mengganggu kerja hormon dan bersifat
toksik (Ningsih et al., 2019).

Selain jenis kandungan penyusun gel hand sanitizer, dibutuhkan penambahan bahan alami yaitu
aloe vera (lidah buaya). Aloe vera memiliki kandungan saponin, flavonoid, terpenoid. Senyawa-
senyawa tersebut memiliki manfaat yaitu sebagai antibakteri (Agusrimansyah, K., Soleha, T. U., Gita
Mutiara, U., 2019). Secara kimia, aloe vera terdiri dari 90% air, 4% karbohidrat dan sisanya terdiri atas
mineral dan 17 macam asam amino (Marhaeni, 2020). Aloe vera secara tradisional telah digunakan
untuk mengobati cedera kulit (luka bakar, luka, gigitan serangga, dan eksim), antimikroba, dan
penyembuhan luka (S&nchez et al., 2020). Sejumlah efek menguntungkan dari Aloe vera telah
dilaporkan dari penelitian sebelumnya yaitu sebagai imunomodulator, penyembuhan luka dan luka
bakar, hipoglikemik, antikanker, gastro-pelindung, antijamur, dan sifat anti-inflamasi (Maan et al.,
2019). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak aloe vera dan uji analisis
kualitas terhadap sediaan gel handsanitizer. Uji analisis yang dilakukan yaitu uji organoleptik, pH dan
homogenitas.
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METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah triklosan, ekstrak aloe vera, etanol 96 %,
Carbopol 940, Trietanol Amin (TEA), Metil hidroksi benzoate, Gliserin, Essential oil, Aquades. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, mortir dan stamper, beaker gelas, timbangan
analitik Metler Toledo, pengaduk, spatula, pH universal. Daging daun aloe vera dikumpulkan
kemudian ditambahkan etanol dengan perbandingan 1:5 dan setelah bercampur disaring dengan kertas
saring dan corong pisah diambil filtratnya kemudian dikumpulkan dalam wadah. Formulasi sediaan
gel hand sanitizer berbasis aloe vera ditunjukkan oleh Tabel 1 dengan komposisi Aloe vera 5, 10, dan
15 mL.

Tabel 1. Formulasi sediaan gel hand sanitizer

No  Nama Bahan Jumlah Fungsi

1 Triklosan 20r 29r 20r Bahan aktif

2 Ekstrak aloe vera 5mL 10 mL 15 M Bahan alami

3 Etanol 80 % 55 mL 50 mL 45 mL Pelarut

4 Carbopol 940 0,5gr 0,5¢gr 0,5gr Basis gel

5 TEA 2 tetes 2 tetes 2 tetes Alkalizing agent

6 Tragakan (metil hidroksi 0,2 gr 0,2 gr 0,2 gr Pengawet
benzoate)

7 Gliserin 1mL 1mL 1mL Emollient

8 Essens oil 1mL 1mL 1mL Pengharum

9 Aguades Qs gs Qs Pelarut

Sejumlah 20 mL aquades dimasukkan ke dalam mortar kemudian ditambahkan carbopol 940
sebanyak 0,5 g ditambah TEA sebanyak dua tetes, aduk sampai membentuk masa gel. Ditimbang
tragakan sebanyak 0,2 g. Diukur alkohol 80% sebanyak 5 ml. tragakan 0,2 g dilarutkan dalam etanol
80% sebanyak 5 ml, kemudian dimasukan ke dalam mortir, diaduk hingga homogen. Diukur etanol
sebanyak 55 ml dan ditambah ekstrak aloe vera 5 mL. Ditimbang triklosan 2 gram. Triklosan
dilarutkan kedalam alkohol sebanyak 55 ml dan diaduk sampai larut. Triklosan yang sudah larut
dimasukkan ke dalam mortir, dicampur sampai homogen, dipindahkan ke beaker glass yang sudah
dikalibrasi. Ditambah aquades sampai 100 ml dan essens oil 1 mL, diaduk sampai homogen. Sediaan
gel yang jadi, dimasukkan dalam wadah dilanjutkan uji kualitas sediaan gel handsanitizer. Pembuatan
sediaan gel juga dilakukan dengan variasi ekstrak aloe vera 10 ml, dan 15 mL. Uji analisi kualitas
hand sanitizer mencakup uji organoleptik, pH, dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Organoleptik
Pembuatan gel hand sanitizer dilakukan dengan memvariasikan komposisi ekstrak aloe vera
(v/v). Dari hasil pengujian formulasi 5, 10, dan 15 mL.

Tabel 2. Hasil uji organoleptic terhadap sediaan gegl hand sanitizer ekstrak aloe vera

Formulasi ekstrak Aloe vera Hasil
Warna Aroma Pemisahan  Sediaan
5mL Bening Beraromasegar  Tidak ada Gel
10 mL Bening Beraromasegar  Tidak ada Gel
15 mL bening Beraromasegar  Tidak ada Gel

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil pengujian gel handsanitizer secara
organoleptick berbasis ekstrak aloe vera berwarna bening, beraroma segar, tidak ada butiran kasar atau
tidak terjadi pemisahan, dan berbentuk gel. Hasil ini sesuai dengan gel handsanitizer yang tersedia
secara komersial.
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Tabel 3. Sifat fisik gel handsanitizer ekstrak aloe vera

Uji Hasil

5mL 10 mL 15mL
pH 5 5 5
Homogenitas ~ homogen Homogen homogen

Uji pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui sensitifitas gel handsanitizer terhadap kulit. Persyaratan gel
handsanitizer secara komersial yaitu 4,5-6,5 (Titaley, 2014). pH rendah menyebabkan kulit mudah
mengalami iritasi, sedangkan pH tinggi menyebabkan kulit bersisik. Uji pH dilakukan menggunakan
kertas pH. Berdasarkan hsil penelitian gel hansanitizer dengan variasi 5,10,15 memiliki pH 5 hal ini
sesuai dengan persyaratan SNI NoO 6-2588 dengan pH 5. Hasil ini lebih baik dari penelitian
sebelumnya pada pembuatan gel hand sanitizer berbasis daun salam bahwa uji organoleptik dengan
parameter pH pada semua perlakuan bernilai 3 (bersifat asam) Farahim et al., (2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Booq (2021) juga menunjukan hasil pH asam yaitu dengan kandungan 90 % (v/v)
terhadap sediaan gel handsanitizer. Pembuatan geln handsanitizer aloe vera yang diformulasikan
dengan minyak cengkeh menunjukan hasil pH 5.94-6.82 (Indriati et al., 2019).
Uji homogenitas
Uji homogenitas pada gel handsanitizer dilakukan untuk mengetahui distribusi merata oleh gel
handsanitizer. Sediaan gel yang baik harus sesuai dengan SNI No 06-2588 yaitu tida k memiliki butiran
kasar maupun gumpalan. Semua hasil uji pada menunjukkan hasil yang homogen dan tidak mempunyai
butiran kasar. Kandungan dari hand sanitizer ini yaitu Karbopol sangat baik bila digunakan, sehingga
dapat memberikan respon viskositas yang signifikan (Santoso & Nurcahyo, 2021). Fungsi Karbopol
adalah sebagai suspending agent dan atau agen peningkat viskositas. Karbopol larut dalam air, alkohol,
dan gliserin. Gel dengan Karbopol akan lebih kental pada pH 6-11 dan viskositasnya berkurang bila
pH kurang dari 3 atau lebih dari 12.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji organoleptik pada sediaan gel handsanitizer aloe vera dengan berbagai

variasi yaitu 5,10, dan 15 mL memiliki bentuk gel, berwarna bening, homogen. Berdasarkan hasil uji
pH dan homogenitas, semua sediaan gel handsanitizer mempunyai pH 5 dan homogen, hal ini sesuai
dengan persyaratan SNI NoO 6-2588.
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